
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait evaluasi peran kader juru 

pemantau jentik dalam pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Talang Bakung dengan komponen input, proses dan output, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

I. Komponen input 

1. Dari perekrutan kader jumantik sudah memenuhi kriteria domisili yaitu semua kader 

berdomisili di Kelurahan Talang Bakung dan tidak mempunyai pekerjaan tetap yaitu 

merupakan ibu rumah tangga. Hanya dari kriteria pendidikan yang ditetapkan yaitu 

minimal SMU sederajat, ada 3 orang kader yang tidak memenuhi kriteria, namun dalam 

pelaksanaan kegiatan hal tersebut tidak menjadi permasalahan karena telah dberikan 

bimbingan oleh penanggungjawab DBD. 

2. Masih kurangnya jumlah kader jumantik bila disesuaikan dengan luas wilayah Kelurahan 

Talang Bakung. 

3. Dana yang tersedia dari BOK baik untuk transport maupun sarana masih belum lengkap 

dan mencukupi. 

II. Komponen proses 

1.   Cara menentukan rumah yang akan dikunjungi belum dilaksanakan dengan  tepat. 

2. Dalam melakukan kunjungan rumah, kader jumantik sudah memberikan penyuluhan 

tentang DBD dan upaya pencegahannya, namun masih ditemukan masalah yaitu 

penghuni rumah pergi bekerja. 

C. Komponen output 

1. Laporan hasil jumantik tidak ditemukan kendala. 

2. ABJ tahun 2020 untuk Kelurahan Talang Bakung masih belum mencapai target yaitu 

dibawah 95%. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi UPTD Puskesmas Talang Bakung 



a. Menganggarkan dana kegiatan pemeriksaan jentik melalui BOK puskesmas untuk transport 

dan sarana dalam jumlah yang cukup dan lengkap demi kelancaran kader dalam 

menjalankan tugasnya. 

b. Penanggung jawab DBD agar melakukan bimbingan kepada kader jumantik untuk 

meningkatkan pengetahuan kader jumantik tentang penyakit DBD dan upaya 

pencegahannya, test tertulis secara berkala, atau juga dapat melakukan kaji banding ke 

wilayah lain yang baik dalam pelaksanaan pemeriksaan jentik oleh kader jumantiknya. 

c. Mengevaluasi kader jumantik dalam melakukan kunjungan rumah ,cara melakukan 

pemeriksaan jentik dan pemberian penyuluhan. 

d. Melakukan kegiatan penyuluhan di sekolah, individu maupun kelompok masyarakat. 

e. Melakukan advokasi kesehatan kepada pengambil kebijakan terkait upaya pengendalian 

penyakit DBD di Kelurahan Talang Bakung. 

2. Bagi Kelurahan Talang Bakung 

a. Bekerja sama dengan puskesmas Talang Bakung, melakukan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui pembentukan G1R1J (Gerakan 1 Rumah 1 jumantik) tiap rt untuk 

membantu  kader jumantik dalam melakukan pemeriksaan jentik. 

b. Kepala Kelurahan Talang Bakung harus lebih berperan aktif dalam bekerja sama dengan 

puskesmas untuk menggerakkan dan memberi semangat kader jumantik dalam 

melaksanakan tugasnya. 

c.  Kepala Kelurahan Talang Bakung dapat memberikan reward atau imbalan bagi kader 

jumantik agar dapat menambah semangat bagi kader jumantik dalam menjalankan 

tugasnya. 

d. Seluruh stakeholder berkoordinasi untuk meningkatkan pemberdayaan dan partisipasi aktif 

kader jumantik. 

3. Bagi penelitian selajutnya, selain wawancara mendalam disarankan untuk melakukan 

observasi lapangan dan telaah dokumen.  

 

 

 

 

 


